[bookmark: _Hlk64508907]Lampiran 1:
PEDOMAN WAWANCARA

1. Tujuan Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menggali informasi mengenai kondisi subjek dan faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan atas kesetiaan istri bagi narapidana yang sedang menjalani masa tahanan di lapas klas IIA Samarinda.
2. Hal yang Digali
Subjek akan diwawancarai mengenai aspek-aspek dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan atas kesetiaan istri bagi narapidana yang sedang menjalani masa tahanan di lapas klas IIA Samarinda.
Adapun aspek-aspek kepercayaan tersebut antara lain:
a. Dependability (ketergantungan)
b. Predictability (keadaan dapat diprediksi)
c. Faith (Keyakinan)
Sedangkan faktor-faktor trust (kepercayaan) antara lain sebagai berikut:
a. Presdiposisi kepribadian
b. Reputasi dan streotype
c. Pengalaman aktual 
d. Orientasi Psikologis
e. Dinamika Psikologis





PANDUAN WAWANCARA GAMBARAN KEPERCAYAAN ATAS KESETIAAN ISTRI BAGI NARAPIDANA YANG SEDANG MENJALANI MASA TAHANAN DI LAPAS KLAS IIA SAMARINDA


Hari/Tanggal	:	Waktu	:
Tempat	:
Nama Subjek/Inisial:
	No.
	Aspek
	Pertanyaan

	1.
	Depentability (Ketergantungan)
	1. Deskripsikan bagaimana upaya anda dan pasangan untuk tetap peduli satu sama lain walau terpisah oleh jarak seperti sekarang ini?
2. Ceritakan hal-hal apa yang membuat anda yakin bahwa pasangan anda tetap peduli dan memberikan respon terhadap apa yang anda butuhkan? Apakah hal itu yang membuat saudara yakin dengan pasangan?
3. Bagaimana harapan anda terhadap pasangan terkait ketersediaan pasangan anda saat ini? Apakah hal itu sudah sesuai dengan kemauan anda?
4. Bisa diceritakan anda bagaimana respon yang diberikan pasangan saat dimintai sesuatu terkait dengan kebutuhan anda di dalam lapas?
5. Bisa di ceritakan apa yang dilakukan saat anda dihadapkan pada kondisi yang mengharuskan  untuk membuat keputusan yang penting bersama pasangan? (Sedangkan anda sama ibu kan terpisah)

	2.
	Predictability
(Keadaan dapat
diprediksi)
	1. Bisa diceritakan upaya apa yang anda dan pasangan lakukan untuk tetap menjaga utuh komitmen pernikahan di saat anda diharuskan untuk tetap berada di dalam lapas? Apa hal itu sudah sesuai dengan kemauan anda? 
2. Bagaimana cara anda dan pasangan anda untuk tetap memahami satu sama lain?
3. Pelajaran apa yang dapat anda dan pasangan saudara ambil di tengah situasi seperti sekarang ini? 
4. Bagaimana interaksi anda dan pasangan pasca saudara ditahan di dalam lapas?
5. Bisa diceritakan upaya apa yang anda lakukan agar pernikahan tetap harmonis bersama pasangan? 
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	3.
	Faith (Keyakinan)
	1. Bisa diceritakan hal apa yang membuat anda percaya terhadap pasangan anda?
2. Bagaimana upaya anda dan pasangan untuk tetap percaya satu sama lain? Apakah upaya tersebut efektif bagi anda dan pasangan?
3. Bisa diceritakan hal apa yang membuat anda dan pasangan tetap memiliki komitmen yang teguh untuk terus mempertahankan pernikahan ini meskipun anda dan pasangan tak tinggal dalam satu rumah?
4. Bagaimana upaya  yang anda dan pasangan lakukan untuk tetap memiliki komitmen yang teguh? Apakah upaya tersebut efektif bagi anda dan pasangan?
5. Bisa diceritakan apa yang membuat anda yakin bahwa pasangan anda ini setia terhadap anda? Apakah hal itu yang membuat anda yakin dengan pasangan anda selama ini?
6. Bisa diceritakan upaya apa saja yang anda lakukan untuk tetap yakin bahwasanya pasangan tetap setia? Apakah upaya tersebut efektif bagi anda dan pasangan?
















PANDUAN WAWANCARA GAMBARAN KEPERCAYAAN ATAS KESETIAAN ISTRI BAGI NARAPIDANA YANG SEDANG MENJALANI MASA TAHANAN DI LAPAS KLAS IIA SAMARINDA


Hari/Tanggal	:	Waktu	:
Tempat	:
Nama Subjek/Inisial:
	No.
	Faktor
	Pertanyaan

	1.
	Presdiposisi kepribadian
	1. Adakah hal atau norma yang anda dan pasangan lakukan untuk mempertahankan kepercayaan masing-masing? Apakah hal atau norma tersebut tetap berlaku sebelum dan sesudah anda ditahan di dalam lapas?
2. Bagaimana cara anda meningkatkan rasa kepercayaan itu terhadap pasangan?
3.  Pak, harapan apa yang anda harapkan dari pasangan anda dalam menjaga kepercayaan satu sama lain? 
4. Bagaimana cara anda dan pasangan untuk tetap menjaga kepercayaan? Apakah hal itu sudah efektif selama ini?
5. Bisa diceritakan tidak pak apa saja kendala yang anda dan pasangan rasakan selama ini? Terutama dalam menjaga kepercayaan satu sama lain

	2.
	Reputasi dan streotype
	1. Pak, bisa diceritakan bagaimana pandangan orang lain terhadap anda terutama keluarga dan masyarakat pada saat anda di vonis menjadi tahanan di lapas? Apa yang anda rasakan saat itu?
2. Bagaimana tanggapan istri anda pada saat anda diharuskan untuk ditahan di dalam lapas? 


	3.
	Pengalaman aktual
	1. Pelajaran apa yang anda dan pasangan dapatkan dari peristiwa ini?adakah yang anda dan pasangan sesali?
2. Bagaimana upaya anda dan pasangan memaknai peristiwa yang saat ini kalian hadapi? Apakah upaya tersebut efektif?
3. Bisa diceritakan pak apakah kejadian yang saat ini terjadi antara anda dan pasangan mampu membuat kalian untuk tetap saling percaya satu sama lain?
4. Adakah perbedaan tingkat rasa kepercayaan antara anda dan pasangan sebelum dan sesudah anda ditahan? 

	4.
	Orientasi Psikologis
	1. Selama anda berada di dalam tahanan bagaimana cara anda untuk membangun relasi atau komunikasi antar napi? Apakah mengalami kesulitan kalau iya apa saja?
2. Dalam membangun relasi atau pertemanan dilingkungan lapas apakah anda termasuk orang yang pemilih dalam berteman? Kalau iya kenapa?
3. Bagaimana upaya anda membangun kepercayaan antar narapidana selama berada di tahanan?
4. Adakah perbedaan yang signifikan yang anda rasakan sebelum dan sesudah anda berada di dalam tahanan?

	5.
	Dinamika 
kepercayaan
	1. Bagaimana cara anda dan pasangan untuk menerima tuntutan mengenai tingkat kepercayaan satu sama lain? 
2. Adakah pola atau perilaku tertentu yang selama ini anda dan pasangan terapkan terutama pada saat anda dan pasangan harus tinggal terpisah? Kalau ada apakah pola atau perilaku tersebut efektif?
3. Hal apa yang menjadi dasar antara anda dan pasangan untuk tetap menjaga dinamika kepercayaan satu sama lain?






PANDUAN WAWANCARA  LATAR BELAKANG SUBJEK 


Hari/Tanggal	:	Waktu	:
Tempat	:
Nama Subjek/Inisial:
	No.
	Tema
	Pertanyaan

	1. 
	Latar belakang subjek
	1. Berapa lama usia pernikahan anda dan pasangan?
2. Tahun berapa kalian menikah?
3. Berapa jumlah anak anda?
4. Bagaimana cara anda dalam membantu pasangan untuk mendidik anak walaupun terpisah oleh jarak?
5. Adakah kesulitan yang anda rasakan dalam mendidik anak Bersama pasangan? 
6. Bagaimana upaya anda dalam menjalin komunikasi bersama anak walaupun anda tak tinggal satu rumah?
7. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara anda dan pasangan?
8. Adakah perbedaan yang anda rasakan bersama pasangan sebelum dan sesudah anda ditahan? 
9. Hal apa yang membuat anda dan pasangan tetap menjaga keutuhan rumah tangga kalian?
10. Seberapa sering komunikasi yang anda dan pasangan lakukan selama anda berada di dalam lapas?
11. Dimana posisi istri anda saat ini?
12. Pekerjaan apa yang pasangan anda lakukan selama anda berada di dalam lapas?
13. Bagaimana cara anda dan pasangan memenuhi kebutuhan anak – anak?
14. Adakah kesulitan pasangan untuk datang dan menjenguk anda di lapas?
15. Hal apa yang membuat anda akhirnya harus mendekam di dalam lapas?
16. Bisa diceritakan kasus apa yang mengharuskan anda di tahan?
17. Pekerjaan apa yang anda lakukan sebelum berada di dalam lapas?
18. Jenjang Pendidikan terakhir apa yang anda jalani?
19. Berapa lama vonis yang anda terima?
20. Perasaan seperti apa yang anda rasakan setelah mengetahui waktu vonis yang anda terima?
21. Bagaimana cara anda dan pasangan untuk yakin satu sama lain?
22. Seberapa sering pasangan anda berkunjung selama anda berada di dalam lapas?
23. Kesulitan – kesulitan apa saja yang anda dan pasangan rasakan selama ini? Terutama pada saat anda harus ditahan





















Lampiran 2:
PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan/observasi ini dilakukan untuk menilai perilaku-perilaku subjek yang masuk ke dalam aspek kepercayaan. Pada observasi ini peneliti menggunakan teknik pencatatan narrative yang merupakan teknik pengumpulan (pencatatan) data oleh observer dengan kejadian dan urutan kejadiannya sebagaimana yang terjadi pada situasi nyata.
Tanggal Observasi	:
Tempat Observasi	:

Identitas Subjek
Nama/Inisial		:
Umur			:

Hasil Observasi	:







